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PEMANFAATAN LIMBAH KARET BAN LUAR 6% DAN 12% SERTA
FLY ASH 5% SEBAGAI MATERIAL ALTERNATIF PERKERASAN JALAN
DENGAN MARSHALL TEST DAN CANTABRO SCATTERING LOSS TEST

ABSTRAK

Berdasarkan penelitian para ahli lingkungan perkembangan jumlah limbah yang
sangat pesat saat ini mempunyai dampak negative yang sangat besar terhadap rusaknya
ekosistem Kita saat ini.Limbah ban luar bekas kendaraan merupakan limbah yang dapat
merusak lingkungan dan harus ditanggapi dengan serius karena jumlahnya terus
bertambah seiring dengan bertambahnya jumlah kendaraan. Begitu juga dengan fly ash
(abu terbang) yang merupakan limbah hasil pembakaran batu bara dan sering ditemukan
menumpuk di tempat pembuangan PLTU. Oleh karena itu, perlu dicari jalan keluar
untuk pemanfaatan limbah-limbah tersebut.

Dalam penelitian ini mencoba memanfaatkan karet ban luar bekas kadar 6% dan
12% serta fly ash 5% sebagai material alternatif perkerasan jalan pada campuran aspal
dan agregat serta melakukan pengujian Marshall dan pengujian Cantabro sebagai
perbandingan dengan campuran aspal dan agregat normal melalui prosedur pengujian
Bina Marga.

Penambahan serbuk karet ban luar bekas 6% dan 12% serta fly ash 5% ini
memberikan perubahan terhadap beberapa parameter pada pengujian Marshall yaitu
untuk pefiambahan serbuk karet ban luar bekas kadar 6% terjadi peningkatan terhadap
nilai stabilitas, Marshall Quotient, VMA, dan VIM, sedangkan untuk nilai flow dan VFA
mengalami penurunan dibandingkan dengan campuran normal. Begitu juga pada
penggunaan serbuk karet ban luar bekas 12% juga mengalami perubahan untuk nilai
stabilitasflow dan VMA terjadi peningkatan dan mengalami penurunan untuk nilai
Marshall Quotient, VIM dan VFA dibandingkan campuran normal.

Pada pengujian Cantabro untuk campuran aspal dan agregat ditambah serbuk karet
ban luar bekas kadar 6% dan 12% didapati nilai abrasi lebih rendah dibandingkan
dengan campuran normal. Jadi kekuatan untuk menahan beban lalu lintas untuk
campuran dengan karet ban luar bekas lebih besar daripada campuran normal.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang .

Berdasarkan penelitian para ahli lingkungan perkembangan jumlah limbah yang
sangat pesat saat ini mempunyai dampak negatif yang sangat besar terhadap rusaknya
ekosistem kita saat ini. Limbah-limbah ini berasal dari sisa — sisa kegiatan manusia,
seperti sisa hasil produksi pabrik dan hasil limbah rumah tangga. Limbah-limbah ini
dapat berupa limbah anorganik seperti plastik, besi, karet dan sebagainya. Limbah
anorganik ini merupakan sumber masalah bagi ekosistem. Hal ini dikarenakan limbah
anorganik ini tidak dapat diuraikan oleh bakteri pengurai.

Oleh karena itu perlu dicari jalan keluar untuk pemanfaatan limbah-limbah
tersebut. Salah satu pemanfaatannya yang menarik perhatian adalah pemanfaatan karet
seperti karet ban luar yang dapat digunakan dailam penelitian. Karena jenis karet ban luar
ini memiliki sifat yang tahan lentur dan dapat memberikan daya tahan yang lebih baik
terhadap suhu tinggi maupun beban, bila dibandingkan dengan aspal normal. Hal inilah
yang melatarbelakangi pemanfaatan bahan limbah karet ban luar bekas sebagai bahan
pengganti sebagian agregat halus dalam campuran aspal.

Serbuk karet ban luar bekas ini di uji dengan mencampurkannya kedalam
campuran agregat halus dan agregat kasar. Kemudian dilakukan pengujian terhadap
sifat-sifat campuran tersebut dan pengujian terakhir dengan mencampurkan dengan
asphalt sehingga menjadi bahan perkerasan jalan.

Penelitian untuk penambahan karet ban luar bekas ini dilakukan sebagai
pengganti dust yang belum pernah dilakukan sebelumnya.Dan pada penelitian ini juga
dengan menambahkan fly ash istilah dari abu terbang sebesar 5% sebagai pengganti
filler. Untuk itu penelitian tersebut apakah memenuhi persyaratan sebagai bahan
perkerasan lentur seperti yang ditetapkan oleh Bina Marga.

ATB (Asphalt Treated Base) merupakan lapis pondasi perkerasan yang terdiri
dani campuran agregat kasar yang berupa batu pecah, agregat halus yang berupa pasir
alam dan abu batu yang berasal dari mesin pemecah, filler dan aspal keras dengan
perbandingan tertentu, dicampur dan diproses di Asphalt Mixing Plant (AMP) dengan



suhu berkisar 110°C - 150°C dan dipadatkan dalam keadaan panas (minimal 100°C saat
dihamparkan).

Fungsi ATB adalah sebagai bagian dari perkerasan jalan yang meneruskan dan
menyebarkan beban ke bagian struktur jalan dibawahnya yang merupakan lapisan
pondasi serta sebagai lapisan aus (wearing course) yang langsung menderita gesekan
akibat rem kendaraan sehingga mudah menjadi aus. ATB mempunyai sifat-sifat antara
lain:

1. Bergradasi terbuka.
2. Kurang kedap air.

3. Mempunyai nilai struktural.

1.2 Perumusan Masalah
Analisa yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu analisa hasil campuran karet
ban luar bekas 6% dan 12% dalam campuran agregat halus, agregat kasar dan aspal
penetrasi 60/70, melalui pengujian-pengujian yang mengikuti prosedur Bina Marga.
Unfuk mengetahui kekuatan campuran tersebut seilingga dapat digunakan sebagai
bahan perkerasan jalan, maka dilakukan pengujian dengan Marshall dan Cantabro
Scattering Loss Test yang dilaksanakan setelah pengujian - pengujian agregat dan aspal
tersebut dilaksanakan untuk mengetahui kekuatan dan kadar optimum dari campuran

tersebut sehingga dapat digunakan sebagai bahan perkerasan jaian.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Mencoba mencari kadar campuran yang
memenuhi standar dengan menggunakan agregat yang terbuat dari serbuk karet ban luar
bekas 6% dan 12%, bila dibandingkan dengan Standar Bina Marga sehingga nantinya
dapat dijadikan atau diterapkan sebagai bahan alternatif perkerasan jalan raya.
Memanfaatkan limbah karet ban luar sebagai salah satu altematif pengganti agregat pada
lapisan ATB (Aspahlt Treated Base). Mengetahui karakteristik aspal yang dicampur
dengan serbuk karet ban luar bekas kadar 6% dan 12% sebagai pengganti sebagian
agregat halus dan 5% fly ash sebagai filler melalui Marshall test dan Cantabro Scatering
Loss Test bisa memenuhi standar yang ditetapkan oleh Bina Marga.



1.4 Metodologi Penelitian
Tugas akhir ini ditulis berdasarkan penelitian yang dilakukan dilaboratorium

Departemen Pekerjaan Umum di KM 8 Talang Buruk Palembang , yaitu dengan
melaksanakan pengujian terhadap agregat kasar dan agregat halus, aspal, filler, dan
campuran bahan tersebut ditambah dengan serbuk karet ban luar bekas sebagai
pengganti sebagian dari dust (abu terbang). Pendekatan dari pembahasan yang digunakan
adalah sebagai berikut :

1. Studi literature mengenai material dan standar penelitian yang dilakukan

2. Persiapan peralatan yang akan dipakai

3. Dilanjutkan dengan pengujian bahan — bahan matenal dasar campuran dan
pengujian aspal yang akan dibuat sebagai sample

4. Melaksanakan pencampuran dengan desain campuran aspal, yaitu

a. Campuran aspal dengan agregat normal

b. Campuran aspal dengan agregat normal serta agregat halus yang
diganti dengan serbuk karet ban luar bekas kadar 6% dan 12%.
Masing-masing sampel kemudian dilakukan pengujian campuran
dengan Marshall Test, untuk nantinya ditentukan kadar aspal
optimum dari masing-masing campuran.

5. Hasil dari pengujian campuran tersebut dilakukan pengujian Marshall test
dan Cantabro Scattering Test untuk mengetahui kadar aspal optimum.

6. Dan hasil analisa dan pengujian Campuran yang disertai penambahan agregat
halus dan serbuk ban luar bekas 6% dan12%, di beri kesimpulan apakah
nantinya cukup efektif dan effisien untuk digunakan sebagai bahan alternatif
pengganti sebagian agregat halus.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini yang dilihat adalah pengaruh pénambahan karet ban luar 6%
dan 12% sebagai pengganti sebagian agregat halus (dust) serta. penggantian sebagian
filler dengan Fly Ash 5% terhadap kekuatan dan ketahanan campuran aspal pen 60/70..
Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu pengujian terhadap agregat,
pengujian terhadap aspal serta pengujian Marshall dan pengujian Cantabro Scatering



Loss Test untuk mendapatkan kadar aspal optimum. Hasil yang didapat kemudian

dianalisa dengan membandingkan antara campuran aspal dan agregat tanpa serbuk karet

ban luar bekas dengan campuran aspal dan agregat dengan serbuk karet ban luar bekas.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan laporan ini terdiri dari lima bab yang secara berurutan

diuraikan dibawah ini :

BAB 1

BABII

PENDAHULUAN

Memberikan pembahasan mengenai latar belakang materi penelitian, tujuan
penelitian, perumusan masalah, batasan permasalahan dan sistematika
penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Membahas informasi secara umum melalui literatur dan penelitian yang pernah

dilakukan sebelumnya mengenai karet ban luar bekas.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

BAB IV

BABY

Menguraikan prosedur pengujian selama di laboratorium meliputi pengujian
material berupa agregat kasar dan agregat halus, aspal, dan dilakukan
pencampuran dengar serbuk karet ban luar bekas dengan kadar 6% dan 12%
sebagai pengganti sebagian dust ke dalam campuran aspal dan agregat, serta
metode-metode yang dipakai dalam penelitian di laboratorium.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Memaparkan hasil-hasil yang telah didapat dari penelitian, berupa data-data
pengujian dari Marshall Test dan Cantabro Scattering Loss Test yang
disesuaikan dengan spesifikasi campuran yang telah ditetapkan Bina Marga
untuk lapisan aspal ATB sebagai bahan perkerasan lentur jalan raya dan
membandingkan campuran tanpa agregat halus dari serbuk karet ban luar

bekas dengan campuran yang menggunakan penambahan agregat halus dari
serbuk karet ban luar bekas. .

KESIMPULAN DAN SARAN

Memberikan kesimpulan dari analisa penelitian yang telah dilakukan serta

saran-saran yang dianggap bermanfaat dan berkaitan dengan hasil penelitian
yang telah dilakukan.
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